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PENGEMBANGAN PESTISIDA ORGANIK ASAL TRICHODERMA SPP
UNTUK PENGHAMBATAN PERTUMBUHAN Colletotrichum gloeosporoides
dan Xanthomonas axanopodis pv. Alii PENYEBAB PENYAKIT UTAMA
PADA TANAMAN HORTIKULTURA

ABSTRAK

Trichoderma spp berpotensi digunakan untuk pengendalian patogen non tular
tanah C. gloeosporoides yaitu dengan memanfaatkan metabolit sekunder yang
bersifat antijamur yang dihasilkannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
isolat Trichoderma yang terbaik dalam menghasilkan metabolit sekunder untuk
penghambatan pertumbuhan C. gloeosporoides penyebab penyakit antraknosa pada
cabai. Metode produksi metabolit sekunder dari Trichoderma spp terdiri dari
perbanyakan tunggal (Trichoderma) dan ganda atau dual culture (Trichoderma + C.
gloeospor oides).Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak lengkap dengan
6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuannya adalah filtrat dari T. harzianum,T. viride, T.
koningii, Trichoderma PP2, Trichoderma PP3 and kontrol. Parameter yang diamati :
luas koloni, diameter koloni, pembentukan konidia dan daya kecambah konidia. Hasi
penelitian menunjukkan bahwa semua filtrat Trichoderma spp mampu menghambat
pertumbuhan C. gloeosporoides. Filtrat dari Trichoderma PP2 dan T. koningii
merupakan yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan, pembentukan dan daya
kecambah konidia C.gloeosporoides.

Kata kunci : Filtrate, Pertumbuhan, C.gloeosporoides, Trichoderma spp



BAB |. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Tanaman hortikultura merupakan tanaman yang memiliki nilai ekonomi cukup
tinggi bagi kepentingan manusia. Beberapa anggotanya, seperti : kentang, tomat,
bawang merah serta cabai menjadi bagian utama bahan pangan manusia di berbagai
belahan dunia. Caba dan bawang merah merupakan kelompok tanaman hortikultura
yang banyak digunakan oleh masyarakat untuk keperluan dapur. Kedua tanaman ini
tidak terluput dari serangan organisme penganggu tanaman (OPT) baik dari
kelompok jamur ataupun bakteri. Menurut Robert et al (2008), penyakit antraknosa
yang disebabkan oleh Colletotrichum spp. merupakan salah satu penyakit utama yang
menyebabkan penurunan produksi cabai yang cukup tinggi. Habazar et al (2007)
melaporkan bahwa penyakit hawar daun bakteri yang disebabkan oleh Xanthomonas
axanopodis pv. dii (Xaa) merupakan salah satu penyakit yang menyebabkan
rendahnya produksi bawang merah di Indonesia

Penyakit antraknosa merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman cabai
karena menyerang buah yang berakibat langsung pada produksi. Penyakit ini
disebabkan oleh Colletotrichum capsici dan Colletotrichum gloeosporioides yang
dapat ditemui baik di dataran rendah maupun di dataran tinggi (Kim et al, 2004;
Roberts et al., 2008).



Penyakit hawar daun merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman
bawang merah yang disebabkan oleh X. axanopodis pv. alii.(Schwartz and Gent,
2011). Resti (2007) melaporkan bahwa penyakit ini sudah tersebar di daerah sentra
produksi bawang merah di Sumatera Barat dengan persentase serangan mencapai
100% di Kabupaten Solok dan 39,62% di Kabupaten Agam.

Sistem budidaya cabai dan bawang merah di Sumatera Barat pada umumnya
dilakukan petani secara konvensional. Pengendalian .hama dan penyakit pada sistem
konvensional adalah dengan penggunaan pestisida bahkan aplikasinya pada tanaman
cabai dan bawang merah sangat intensif sekali. Menurut Van Bruggen and
Termorshuizen (2003) sistem pertanian konvensional yang dilaksanakan selama ini
telah menyebabkan kerusakan terhadap struktur dan kesuburan tanah serta penurunan
keragaman mikrofauna dan mikroflora di lingkungan rizosfir.

Untuk menghidari dampak negatif dari penggunaan pestisida yang berlebihan
pada tanaman cabal dan bawang merah maka diperlukan aternatif pengendalian lain
yang ramah lingkungan sehingga tidak berdampak negatif terhadap lingkungan dan
konsumen. Pengendalian hayati dengan memanfaatkan jamur antagonis untuk
pengendalian jamur patogen penyebab penyakit tanaman memberikan harapan untuk
dikembangkan.

Trichoderma merupakan salah satu jamur antagonis yang telah banyak
dilaporkan keberhasilannya dalam pengendalian jamur patogen tular tanah baik di
tingkat rumah kaca maupun di lapangan. Isolat Trichoderma spp. yang berasal dari
Iran mampu menghambat pertumbuhan berbagai jenis patogen tular tanah. Isolat T.
hamatum T612 merupakan isolat yang paling efektif menghambat pertumbuhan
Fusarium graminearum dengan daya penghambatan 48.65% (Hajieghvari et al.,
2008) . Trichoderma isolat PP1 dan Trichoderma isolate PP3 yang berasal dari
rizosfir tanaman cabai efektif menghambat pertumbuhan C. gloeosporoides in vitro
(Nurbailis et a., 2014). T. harzianum juga menunjukkan penghambatan pertumbuhan
terhadap bakteri patogen Saphylococus aureus dan Escheria coli dengan mekanisme
antibiosis ( Leelavathy et al, 2014)



Pemanfaatan Trichoderma spp. untuk pengendalian patogen tular udara atau
patogen yang menyerang permukaan tanaman seperti daun dan buah belum banyak
dilaporkan. Kendala dalam aplikasinya adalah ketidakmampuan antagonis ini tumbuh
dan berkembang pada bagian tanaman di atas permukaan tanah seperti batang, daun
dan buah. Hal ini disebabkan oleh faktor media tumbuh dan lingkungan seperti |,
suhu dan kelembaban yang tidak sesual untuk pertumbuhannya.  Sebenarnya
Trichoderma berpotensi dikembangkan untuk pengendalian penyakit  yang
disebabkan oleh patogen tular udara yakni dengan pemanfaatan metabolit sekunder
yang dihasilkannnya yang bersifat anti jamur dan bakteri . Hal ini dapat dideteksi
dengan terjadinya mekanisme antibiosis pada uji biakan ganda (dual culture) dengan
patogen.

Antibiosis merupakan mekanisme dari jamur antagonis yang mampu menghambat
pertumbuhan patogen dengan produk kimia antagonistik yang dihasilkan dan
dilepaskan Trichoderma ke dalam lingkungannya, yang di dalamnya termasuk
komponen antibiotik dan sistem enzim ekstra selluler yang merusak patogen. (Cook
dan Baker 1983; Leelavathy et al, 2014). Trichoderma spp merupakan jamur
antagonis dan penghasil antibiotika yang kuat (Woo et al.2006),. Trichodermin
adalah salah satu antibiotika yang dihasilkan oleh T. brevicompactum (Tijerino et al,
2011). Gliotoksin merupakan antibiotika yang dihasilkan oleh Trichoderma yang erat
kaitannya dengan perannya sebagai agens pengendalian hayati patogen tanaman
(Howell, 2006). Dermadin merupakan produk lain dari antagonis ini yang merupakan
suatu asam tak jenuh aktif terhadap kisaran yang luas dari jamur dan bakteri gram
positif dan negatif. Suzukacillin dan Alamethicine, keduanya telah terdaftar adalah
peptide-peptida yang dihasilkan Trichoderma dengan sifat anti jamur dan bakteri
(Meyer dan Rousser, 1967).

Nurbailis et al (2006) melaporkan bahwa isolat T. viride dan T. harzianum
yang berasal dari rizosfir pisang mampu menghambat pertumbuhan F. oxysporum
f.sp. cubense dengan mekanisme antibiosis. Hasil penelitian Nurbailis et al (2014)
menunjukkan bahwaTrichoderma isolat PP1 dan Trichoderma isolate PP2 yang
berasal dari rizosfir cabai efektif menghambat pertumbuhan C. gloeosporoides in



vitro dengan mekanisme mikoparasit, hiperparasit dan antibiosis. . Susilowati et al
(2016) melaporkan bahwa 2 isolat Trichoderma yang berasal dari rizosfir kacang
tanah mampu menghambat pertumbuhan S. rolfsii dengan mekanisme, kompetsi,
parasitisme dan antibiosis. Reino et al (2008) melaporkan bahwa T. harzianum, T.
virens dan T. aureoviride menghasilkan metabolit sekunder berupa viridin dan
dermadin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeroginosa,
Escherichia coli dan Bacillus subtilis

Salah satu usaha tehnik pemanfaatan Trichoderma untuk pengendalian patogen
non tular tanah ialah dengan memanfaatkan metabolit sekunder yang dihasilkan oleh
jamur antagonis ini. Metabolit sekunder dari suatu mikroorganisme dapat diisolas
dengan cara memperbanyak mikroorganisme tersebut dalam medium cair, kemudian
dipisahkan antara propagul dengan filtratenya. Filtrate dapat diuji kemampuannya
daam menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Selanjutnya filtrate dapat |,
difraksinas menggunakan berbagai pelarut organik. (Akmal, 1993; Roy and
Dedduld, 2010).

Pengembangan pemanfaatan Trichoderma spp yang mengindikasikan adanya
mekanisme antibiosis untuk pengendalian penyakit tanaman yang disebabkan oleh
Colletotrichum pada cabai dan Xanthomonas pada bawang merah maka perlu
dilakukan serangkaian penelitian mengenai pemanfaatan metabolit sekunder dari
Trichoderma spp untuk pengendalian C. gloeosporoides penyebab penyakit
antraknosa pada cabai dan X. axanopodis pv. aii penyebab penyakit hawar daun
pada bawang merah.

Tujuan jangka panjang dari penelitian ini adalah untuk mendapat pestisida
yang dihasilkan oleh Trichoderma yang dapat dikembangkan sebagai pestisida
organik untuk pengendalian patogen yang menginfeksi pada bagian atas permukaan
tanah seperti batang dan daun khususnya untuk pengendalian C. gloeosporoides
penyebab penyakit antraknosa pada cabai dan X. axanopodis penyebab hawar daun
pada bawang merah.

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk : 1. Mendapatkan Trichoderma
unggul yang mampu menghasilkan metabolit sekunder yang berperan sebagai



senyawa anti jamur dan bakteri untuk menghambat pertumbuhan C. gloeosporoides
penyebab penyakit antraknosa pada cabai dan X. axanopodis pv. aii penyebab
penyakit hawar daun pada bawang merah in vitro. 2) Mendapat pelarut organik yang
terbaik untuk menfraksinasi filtrate (metabolit sekunder) dari Trichoderma unggul
hasil tahun | yang efektif menghambat pertumbuhan C. gloeosporoides penyebab
penyakit antraknosa pada cabai dan X. axanopodis pv. alii penyebab penyakit hawar
daun pada bawang merah in vitro. 3) Mendapatkan konsentarasi yang efektif dari
fraks terbaik hasil tahun Il dalam menghambat pertumbuhan C. gloeosporoides dan
Xanthomonas axanopodis pv.aii in planta 4). Mendapatkan zat aktif dari fraksi
terbaik (hasil tahun 111) yang berperan sebagal pestisida organik untuk penghambatan
pertumbuahn C. gloeosporoides dan X. axanopodis pv. Alii
BAB. II. TINJAUAN PUSTAKA

Colletotrichum gloeosporioides Penyebab Penyakit Antraknosa pada Cabai

Penyakit antraknosa yang disebabkan oleh Colletotrichum spp merupakan salah
satu penyakit penting pada tanaman cabal di dunia. Penyakit ini dapat menurunkan
produksi baik secara kualitas maupun kuantitas (Than et al, 2008)). Kim et al, (2004)
mel aporkan bahwa C. gloeosporoides dan C. capsici merupakan spesies dari genus
Colletotrichum sebagai penyebab penyebab penyakit antraknos pada cabai. Menurut
Alexopoulos et al, (1996) Colletotrichum gloeosporoides.dapat diklasifikasikan ke
dalam kingdom jamur, Phylum jamur tidak sempurna, ordo melanconiales, genus
Colletotrichum dan sepsies gloeosporoides

Koloni C. gloeosporioides  berwarna putih, abu-abu gelap, pink pucat atau
jingga, menyebar secara kosentris. Miselia berwarna putih. Konidia berbentuk
lonjong/ellips atau keduanya dengan ukuran 7.57-15.50 x 3.38-7.52 um (cowdappa et
al, 2012). Ciri khas dari patogen ini secara mikroskopis adalah tubuh buah berupa
aservulus berwarna hitam, garis tengah 100 um, yang muncul pada permukaan atas
dan bawah daun. Aservulus ini membentuk banyak konidium seperti massa lendir,
hialin, bersel satu, berbentuk tabung (silinder) dan lurus yang kedua ujungnya
tumpul, ukuran 18,6 — 25,0 x 3,5-5,3 um. Konidium terbentuk pada ujung konidiofor



yang sederhana. Diantara konidiofor terdapat setae (rambut-rambut) yang kaku yang
berwarna coklat tua, bersekat, dan runcing ke atas dengan ukuran 75-100 x 2-2,6 um
(Semangun, 2000, Hafsof, 2007)).

Xanthomonas axanopodis pv. alii Penyebab Penyakit Hawar Daun pada Bawang
merah

Penyakit hawar daun bakteri pada bawang merah yang disebabkan oleh X
axanopodis pv. alii merupakan salah satu penyakit penting yang dapat menurunkan
produksi bawang merah di Indonesia. Resti et al (2007) melaporkan bahwa penyakit
ini sudah tersebar di daerah sentra produksi bawang merah di Sumatera Barat dengan
persentase serangan mencapa 100% di Kabupaten Solok dan 39,62% di Kabupaten
Agam.

Gegjda awal dari penyakit hawar daun bakteri ditandai dengan munculnya bintik
putih dan pucat dengan daerah water soaking disekitarnya. Bintik kecil ini cepat
meluas menjadi coklat kehitaman dengan daerah water soaking yang luas. Gejda ini
kemudian menyatu menyebabkan terjadinya gejala mati pucuk serta hawar pada
daun-daun yang tua sehingga mengurangi area untuk fotosintesis, akibatmnya ukuran
umbi menjadi mengecil (Schwartz and Gent, 2006)

Beberapa cara pengendalian yang telah dilakukan terhadap penyakit hawar daun
bakteri ini antara lain : secara kultur tehnis seperti penggunaan benih yang sehat,
rotasi tanaman dengan tanaman yang bukan inang, sanitasi lahan dan penggunaan
bahan kimia dari kelompok bakterisida seperti Champ DP, Cuprofix, Kocide 2000,
nordoxn dan Top Copwiths. Pengendalian hayati dengan aplikas Pseudomonas
flourescens strain A 506 dan Pantoea aglomerans strain C9-1 (Schwartz dan Gent,
2006). Aplikai Rhizobacteria dari kelompok rizosfir , rhizoplan dan endofit mampu
menekan perkembangan penyakit hawar daun bakteri dan meningkat pertumbuhan

bawang merah di rumah kaca dan lapangan (Habazar et al, 2007)
Trichoderma spp dan Metabolit yang Dihasilkannya

Trichoderma spp. merupakan salah satu genus jamur yang dominan terdapat di
dalam tanah. Keberhasilan penggunaan Trichoderma spp. sebagai agen pengandalian



hayati beberapa patogen tanaman telah banyak dilaporkan. Hajieghvari et al., (2008)
melaporkan isolat Trichoderma spp. yang berasal dari Iran mampu menghambat
pertumbuhan berbagai jenis patogen tular tanah. Isolat T. hamatum T612 merupakan
isolat yang paling efektif menghambat pertumbuhan Fusarium graminearum dengan
daya penghambatan 48.65%.

Salah satu Mekanisme Trichoderma spp. dalam pengendalian hayati penyakit
tanaman adalah bersifat antagonis terhadap patogen yang meliputi : kompetisi,
hiperparasitisme, antibiosis, dan lisis (Cook dan Baker, 1983, Benitez et al. 2004).
Antibiosis adalah penghambatan pertumbuhan suatu organisme oleh metabolit dari
organisme lain, termasuk di dalamnya semua produk kimia antagonistik yang
dihasilkan dan dilepaskan ke dalam lingkungannya seperti antibiotik dan sistem-
sistem enzim ekstraselluler yang merusak patogen. (Cook dan Baker, 1983).

Pertumbuhan suatu kultur mikroorganisme dapat dibagi dalam beberapa tahap
yaitu : fase lag, fase eksponensial, fase stasioner dan fase kematian. Selama fase
stasioner mikroba menghasilkan produk metabolit sekunder yang tidak punya fungsi
yang nyata dalam proses metabolismenya. Banyak metabolit sekunder yang
mempunyai aktivitas anti mikroba , sebagai inhibitor enzim, vitamin dan steroid
(Stanbury, 1984)

Trichodermin adalah salah satu antibiotika yang dihasilkan oleh Trichoderma
(Well, 1986). Dermadin merupakan produk lain dari antagonis ini yang merupakan
suatu asam tak jenuh aktif terhadap kisaran yang luas dari jamur dan bakteri gram
positif dan negative. Suzukacillin dan Alamethicine, keduanya telah terdaftar adalah
peptida-peptida yang dihasilkan Trichoderma dengan sifat anti jamur dan bakteri
(Meyer dan Rousser, 1967). Trichoderma spp. diketahui menghasilkan enzim
pendegradasi dinding sel dengan kosentrasi yang relatif tinggi seperti . 1.3
glukanase dan kitinase yang berperan dalam mendegradasi dinding sel jamur patogen.
Enzim ini dapat menghambat perkecambahan spora dan perpanjangan konidia jamur
patogen (Lorito et al., 1993).

Salah satu usaha tehnik penggunaan Trichoderma untuk pengendalian patogen

tular tanah ialah dengan memanfaatkan antibiotika yang dihasilkan oleh jamur



antagonis ini.  Antibiotika merupakan salah produk metabolit sekunder dari
Trichoderma spp. Menurut Akmal (1993) metabolit sekunder ini dapat diisolas
dengan cara fermentasi biakan jamur ini dalam medium cair, kemudian dipisahkan
antara propagul jamur dengan filtratenya, kemudian filtrate diekstraksi dengan
pelarut organik.

Proses perbanyakan dapat dilakukan dengan fermentasi biakan dalam kultur
cair. Fermentasi dapat dilaksanakan dengan cara surface fermentation dan submerged
fermentation. Pada cara surface fermentation pembiakan dilakukan dalam medium
cair yang tidak begitu dalam seperti dalam labu Erlenmeyer. Pada submerged
fermentation, fermentasi terjadi pada seluruh bagian media. Untuk itu diperlukan

fermentor yang dilengkapi dengan aat pengaduk dan aerasi (Wibowo, 1993).
Peta jalannya penelitian dapat dilihat pada Gambar 2
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Penelitian ini dirancang selama tiga tahun mulai dari 2018 sampai 2020, setiap

tahunnya terdiri dari beberapa tahap penelitian.

Pelaksanaan penelitian akan

dillakukan di laboratorium Fitopatologi Fakultas Pertanian dan laboratorium biokimia
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Tahun 1. Mengkaji Kemampuan Filtrate (M etabolit sekunder) dari
Trichoderma spp. dalam Menekan Pertumbuhan C. gloeoesporoides
Dan X. axanopodis pv. alii

1.1. Rancangan

Percobaan menggunakan faktorial dalam Rancangan Acak lengkap yang terdiri
dari 2 faktor dengan 20 kombinasi perlakuan dan 5 ulangan. Faktor | adalah filtrate
(metabolit sekunder) dari lima isolat jamur Trichoderma yaitu : T. viride, T.
harzianum, T. koningii, Trichoderma isolat PP1 dan Trichoderma isolat PP2 (koleksi
pengusul) dan kontrol menggunakan aquades steril. Faktor |l adalah kosentrasi
masing-masing filtrate yaitu : 0%, 25%, 50% dan 100% . Data diolah secara statistik
menggunakan analisis ragam dan uji Tukey padataraf nyata 5%.

1.2. Pelaksanaan
1.2.1. Perbanyakan Isolat Trichoderma spp.

Trichoderma spp. : T. viride, T.harzianum, T. koningii, Trichoderma isolat PP1
dan Trichoderma isolat PP2 yang telah terindikast mempunyai mekanisme antibiosis
dalam menekan pertumbuhan jamur patogen diperbanyak dalam medium Potato
Dextrosa Agar (PDA) sampai memenuhi cawan petri.




(d) (e)
1.2.2. Persiapan Filtrate Trichoderma spp.

Trichoderma spp. : T. viride, T. harzianum, T. koningii, Trichoderma isolate
PP1 dan Trichodermaisolat PP2 diperbanyak dalam medium cair seperti tersebut di
atas, digunakan untuk memperoleh filtrat. Hasil fermentasi berupa kultur cair
diperoleh 3 hari setelah inkubasi. Filtrat diperoleh dengan cara memisahkan kultur
cair, antara sd dan filtrat menggunakan kertas saring Whatman, kemudian
dilanjutkan menggunakan sentrifuse kecepatan 4000 rpm selama 15 menit.
Selanjutnya filtrat disaring kembali menggunakan kertas Whatman ke dalam tabung

reaksi lain, kemudian disaring menggunakan membran filter milipore.

1.2.5. Persiapan Jamur Patogen Colletotrichum gloeosporoides

Jamur patogen C. gloeosporoides diisolasi dari buah cabai yang menunjukkan
gejaa penyakit antraknosa yang ditandai dengan adanya busuk kering yang berwarna
coklat kehitaman yang mencekung ke bagian busuk. Isolas menggunakan metode
moist chamber. Jamur yang tumbuh pada permukaan busuk diisolas ke daam
medium PDA, setelah jamur tumbuh diamati ciri khas C. gloeosporoides. Koloni
jamur patogen yang sudah didapat diperbanyak di dalam medium PDA sampai

memenuhi cawan petri yang digunakan untuk pengujian selanjutnya.




1.2.6. Persiapan Bakteri Patogen Xanthomonas axanopodis pv. Alii

Isolasi dan |dentifikas Bakteri

Isolasi bakteri Xanthomonas axonopodis pv. allii penyebab penyakit hawar
daun pada tanaman bawang merah dilakukan dengan cara metode serial dillution
(pengenceran berseri) yaitu bagian tanaman berggjala dipotong sebanyak 3-5
potongan dengan menyertakan jaringan yang sehat, dan disterilisasi permukaannya
dengan cara memasukkan potongan tersebut ke dalam akuades - alkohol 70% -
akuades kemudian dikeringanginkan. Potongan sampel digerus dalam lumpang
porselen kemudian ditambah 3 ml akuades steril, ditambah lagi 2 ml akuades
steril, dicampur hingga merata. Sampel yang sudah digerus dimasukkan ke dalam
tabung reaks berisi 10 ml akuades lalu dihomogenkan menggunakan vortex sampai
rata (pengenceran 10Y), kemudian dibuat seri pengenceran dengan memasukkan 1
ml dari pengenceran 10! ke dalam 9 ml akuades steril (pengenceran 107?)
selanjutnya diencerkan hingga 10°°. Hasil pengenceran 10° dan 10 dipindahkan
0,1 ml suspensi bakteri kedalam cawan petri yang beriss medium NGA padat,
diratakan dengan spreader dan diinkubasi selama 5 x 24 jam. Isolat bakteri
dimurnikan kembali pada medium NGA dengan teknik penggoresan  sehingga
diperoleh isolat bakteri yang murni untuk identifikasi lebih lanjut bentuk
morfologisnya (bentuk koloni, warna koloni, dan permukaan koloni) dan fisiologi
(uji Gram, uji patogenisitas dan uji reaksi hipersensitif).

1.2.7. Plerlakuan terhadap C. glaoeosporoides dan Xanthomonas axanopodis pv.
Alii
Filtrate masing-masing jamur yang telah dipersigpkan diambil 1 ml dan
dicampurkan secara merata dengan 9 ml medium PDA yang masih panas (45°C).
Selanjutnya medium ini didinginkan. Potongan biakan C.gloeosporoides dibiakkan

pada medium tersebut dengan cara mengambil biakan C. gloeosporoides yang sudah



diperbanyak dala medium PDA menggunakan core borer yang berdiameter 0.5 cm
dan ditempatkan pada bagian tengah cawan petri dan diinkubasi pada suhu kamar
sampai biakan memenuhi cawan petri.

1.2.8. Pengamatan

1.2.8.1. Diameter dan Luaskoloni

Pertumbuhan koloni diamati demgn mengukur diameter dan luas koloni jamur C.
gloeosporoides. Diameter koloni diamati dengan mengukur diameter koloni yang
yang tumbuh menggunakan penggaris dan luas koloni diukur menggunakan kertas
plastik milimeter
1.2.8.2. Evaluas Daya Kecambah Konidia

Daya kecambah konidia ditentukan menurut metode yang dikemukakan oleh
Junianto dan Sukamto (1995). Medium PDA yang berbentuk lempengan dengan
ukuran luas sekitar 1 cm? dan tebal 1-2 mm diletakkan di atas gelas objek steril. Di
atas medium diteteskan 10 pl suspensi konidia yang mengandung 10° konidia/ml dan
dimasukkan ke dalam cawan petri steril yang diisi dengan kertas saring lembab dan
diinkubasikan pada suhu 25 - 30°C selama 24 jam. Setiap perlakuan diulang empat
kali. Pengamatan menggunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran 400 kali.
Persentase kecambah dihitung dari 100 konidia.
1.2.8.3. Sporulas (jumlah pembentukan konidia)

Penghitungan jumlah pembentukan konidia masing-masing isolat jamur
dilakukan dengan cara menyiapkan suspensi konidia dengan konsentrasi 10°
konidia/ml. 0.1 ml suspensi konidia dimasukkan dalam cawan Petri (ukuran 9 cm)
yang telah berisi media PDA. Biakan diinkubasikan selama 15 hari pada suhu 25°C.
Setelah 15 hari, biakan pada cawan Petri dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer dan
ditambahkan 50 ml akuades steril. Biakan divorteks selama 5 menit, disaring dan
diencerkan sampa 4 kali. Konsentras konidia dari suspens dihitung dengan
haemositometer dan rata-rata jumlah konidia per cawan Petri dibandingkan antar
isolat.

1.2.9. Perlakuan terhadap Xanthomonas axanopodis pv. alii
Pengujian daya hambat filtrat Trichoderma spp. terhadap bakteri Xanthomonas



axonopodis pv. alli dilakukan dengan teknik biakan ganda. Sebanyak 0,1 ml suspens
bakteri Xanthomonas axonopodis pv. alli dituang ke daam cawan petri, lalu
ditambahkan 10 ml NA cair suhu + 45° C. Cawan petri ditutup dan digoyang-
goyangkan sampa homogen dan ditunggu hingga media membeku. Kertas saring
yang berdiameter 0,5 cm dicelupkan ke dalam filtrat Trichoderma dan diletakkan
pada bagian tengah cawan petri dan diinkubas selama 48 jam dan selanjutnya
dilakukan pengamatan terhadap diameter zona penghambatan yang terbentuk di daerah
sekitar kertas saring pada jam ke-24 dan ke-48 Sebelumnya pada bagian tengah
cawan petri diberi gambar lingkaran berukuran 1 cm untuk mempermudah pengukuran
diameter zona hambat yang terbentuk. Pengujian dilakukan dengan pengulangan
sebanyak 5kali.



BAB IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Filtrate Trichoderma spp Perbanyakan Tunggal
1. Luaskoloni dan Diameter koloni

Perlakuan beberapa filtrat Trichoderma menunjukan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap pertumbuhan luas koloni dan diameter koloni Colletotrichum
gloeosporoides di banding tanpa filtrat (kontrol) dapat dilihat pada (tabel 1) . Lima
jenis filtrat Trichoderma mampu menekan pertumbuhan Colletotrichum
gloeosporoides dengan luas koloni 1543 - 4514.5 mm? dan diameter koloni 6.6 — 8
cm dibanding kontrol. Trichoderma PP2 merupakan filtrat terbaik yang mampu
menekan pertumbuhan luas koloni koloni Colletotrichum gloeosporoides dengan luas
koloni 1543 mm? dan T. koningi merupakan filtrat terbaik yang mampu menekan
diameter koloni Colletotrichum gloeosporoides dengan diameter koloni 7.85 cm di

banding tanpafiltrat (kontrol).

Tabel 1. Luas dan Diameter Koloni Colletotrichum gloeospor oides dengan
Perlakuan Filtrate Trichoderma spp Perbanyakan Tunggal

Perlakuan Luas Koloni (mm?) Diameter koloni (cm)
tanpafiltrat (k) 4792.3 A 8.87 a
T. viride 4514.5 Ab 8.0 b
tricho.pp3 4492.3 Ab 7.37 c
T. harzianum 4230.3 B 7.42 c
T. koningi 3551.3 C 6.6 d



tricho.pp2 1543 D 7.85 b
Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lgjur yang sama berbeda tidak nyata
menurut DMNRT taraf 5%

Tingginya kemampuan filtrate dari T. koningii dan Trichoderma PP2 dalam
menghambat pertumbuhan C. gloeosporoides disebabkan metabolit sekunder yang
dihasilkannya ada yang bersifat anti jamur sehingga mampu menghambat
pertumbuhan jamur C. gloeosporoides. Vinae et al (2006) melaporkan antibiotik
dari metabolit sekunder T. harzianum strain T22 dan T39 bersifat anti jamur yang
dapat menghambat pertumbuhan jamur patogen Leptosphaera muculans,
Phytophthora cinnamomi dan Botrytis cinerea. Nurbailis et al (2006) melaporkan
bahwa isolate T. viride dan T. koningii yang berasal dari rizosfir pisang mampu

menghambat pertumbuhan F. oxysporum f.sp. cubense dengan mekanisme antibiosis.

2. Jumlah konidia dan Daya kecambah konidia

Perlakuan beberapa filtrat trichoderma menunjukan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap pertumbuhan Jumlah konidia dan Daya kecambah konidia
Colletotrichum gloeosporoides di banding tanpa filtrat (kontrol) dapat dilihat pada
(tabel 2). Lima jenis filtrat trichoderma mampu menekan pertumbuhan
Colletotrichum gloeosporoides dengan Jumlah konidia 1.3-1.65 (10%/ml supensi) dan
persentase daya kecambah konidia 21.33 — 32.37 % dibanding kontrol. Trichoderma
PP3 merupakan filtrat terbailk yang mampu menekan pertumbuhan jumlah konidia
Colletotrichum gloeosporoides dengan jumlah konida 1.3 (10%ml supensi) dan T.
harzianum merupakan filtrat terbailk yang mampu menekan persentase daya
kecambah konidia Colletotrichum gloeosporoides dengan persentase daya kecambah
konidia 21.33 % dibanding tanpafiltrat (kontrol)

Tabel 2. Jumlah dan Daya Kecambah Konidia Colletotrichum gloeospor oides
dengan Perlakuan Filtrate Trichoderma spp Perbanyakan Tunggal

Perlakuan Jumlah konidia (X 10%ml  Daya kecambah konidia (%)
supensi)

TanpaFiltrat (K) 4.6 A 76.76 a

T. viride 16.50 B 32.37 b

T. harzianum 16.00 B 21.33 c

T. koningi 15.00 bc 21.94 c



Tricho.PP2 15.00 bc 31.27 b
Tricho.PP3 13.00 C 23.74 c

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lgjur yang sama berbeda tidak nyata menurut
DMNRT taraf 5%

Metabolit sekunder yang dihasilkan oleh Trichoderma spp dapat menurunkan
daya kecambah konidia C. gloeosporoides. Menurut Vinale et al (2014) viridin
merupakan metabolit sekunder yang dihasilkan oleh Trichoderma koningii, T. virens
dapat menhambat perkecambahan konidia dari jamur Botrytis alii, C. lini, F.
cauruleum. Laju pertumbuhan C. gloeosporoides dengan perlakuan berbagai filrate

Trichoderma spp (Gambar 1)
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Gambar 1. Laju Pertumbuhan diameter koloni jamur Colletotrichum
gloeospor oides dengan perlakuan Filtrat Trichoderma spp
Laju pertumbuhan koloni C. gloeosporoides memperlihatkan bahwa perlakuan
filtrate Trichoderma spp dapat memperlambat pertumbuhan koloni dibanding dengan
tanpa filtrate.  Aplikasi filtrate T. koningii menyebabkan pertumbuhan C.
gloeosporoides menjadi lambat dan tidak stabil. Hal ini disebabkan metabolit



sekunder dari  T. koningii mengandung senyawa antijamur yang lebih tinggi dari
filtrate Trichoderma lainnya.

B. Filtrate Trichoderma spp Perbanyakan Ganda (Dual Culture)
Luaskoloni dan diameter koloni

Perlakuan beberapa filtrat campuran Trichoderma dengan Colletotrichum
gloeospor oides menunjukan pengaruh yang berbeda nyata terhadap pertumbuhan luas
koloni dan diameter koloni Colletotrichum gloeosporoides di banding tanpa filtrat
(kontrol) dapat dilihat pada (tabel 1) . Lima jenis filtrat campuran mampu menekan
pertumbuhan Colletotrichum gloeosporoides dengan luas koloni 1568 - 4470.5 mm?
dan diameter koloni 5.37 — 7.85 cm dibanding kontrol. Trichoderma PP2 merupakan
filtrat terbaik yang mampu menekan pertumbuhan luas koloni koloni Colletotrichum
gloeospor oides dengan luas koloni 0 mm? dan diameter koloni 0 cm di banding tanpa
filtrat (kontral).

Tabel 1 . Luas koloni dan diameter koloni Colletotrichum gloeosporoides dengan
perlakuan filtrat Trichoderma Perbanyakan Ganda

Perlakuan Luas Koloni (mm?) Diameter koloni (cm)
TanpaFiltrat (K)  4792.3 a 8.87 A
Tv + Cg 4470.5 a 7.85 B
Tricho.PP3+Cg 2673.8 b 54 C
Tk + Cg 2173.8 b 5.95 C
Th+Cg 1568.8 c 5.37 C
TrichoPP2+Cg O d 0 D

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut DMNRT
taraf 5%

Produksi metabolit sekunder dari Trichoderma yang diperbanyak secara ganda
dapat menghasilkan filtrat bersifat anti jamur dengan konsentrasi yang lebih tinggi
dibanding dengan perbanyakan Trichoderma secara tunggal. Hal ini disebabkan
perbanyakan secara ganda menyebabkan Trichoderma berusaha untuk menekan
pertumbuhan patogen di dalam media yang sama agar pertumbuhannya bisa

maksimal. Untuk itu Trichoderma akan memproduksi senyawa metabolit sekunder



yang bersifat anti jamur lebih aktif sebagai erpon antagonis untuk menekan
pertumbuhan patogen. Menurut Kumar et al (2014) metabolit sekunder dari T.
harzianum (Th Ahad) dan T. viridae (O1PP) diproduksi dalam medium cair secara
bersamaan dengan jamur patogen lebih efektif menekan pertumbuhn F. oxysporum
f.sp. lenti, Rhizoctonia solani dan Sclerotinia rolfsii. Serrano-Correon (2005) cit
Vinale et al (2009) menyatakan bahwa untuk memproduksi senyawa 6-pentyl-a
pyrone (6pp) sebagai senyawa antijamur dari T. harzianum sebaiknya dilakukan
perbanyakan bersamaan dengan R. solani agar adanya respon antagonis dari
inangnya.

Lau pertumbuhan koloni C. gloeosporoides dengan perlakuan filtrate
Trichoderma spp dengan perbanyakan ganda (Gambar 2)
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Gambar 2. Lau Pertumbuhan Diameter Koloni Colletotrichum gloeosporoides

dengan Perlakuan Filtrate Trichoderma Perbanyakan Ganda
Lau pertumbuhan koloni C. gloeosporoides dengan perlakuan filtrate
Trichoderma spp perbanyakan ganda lebih lambat bila dibanding dengan perlakuan
filtrate tunggal. Perlakuan dengan filtrate Trichoderma isolat PP2 menyebabkan
patogen tidak dapat tumbuh sampai akhir pengamatan sedangkan perlakuan dengan



Trichoderma isolat PP3 dan T. koningii pertumbuhan C. gloeosporoides menjadi
lambat dan tidak stabil.

Jumlah konidia dan Daya kecambah konidia

Perlakuan beberapa filtrat campuran trichoderma dengan Colletotrichum
gloeosporoides menunjukan pengaruh yang berbeda nyata terhadap jumlah dan
Daya kecambah konidia C. gloeosporoides di banding tanpa filtrat (kontrol) dapat
dilihat pada (tabel 2). Lima jenis filtrat Trichoderma mampu menekan pertumbuhan
C. gloeosporoides dengan Jumlah konidia 0.85-1.9 (10%/ml supensi) dan persentase
daya kecambah konidia 32.4 - 34.47 % dibanding kontrol. Trichoderma PP2
merupakan filtrat terbaik yang mampu menekan pertumbuhan jumlah konidia
Colletotrichum gloeosporoides dengan jumlah konida 0 (10%ml supensi) dan
persentase daya kecambah 0 % . (tabel 2)

Tabel 2. Jumlah dan Daya kecambah konidia Colletotrichum gloeospor oides
dengan perlakuan filtrat Trichoderma spp Perbanyakan Ganda

Perlakuan Jumlah konidia (X 10%ml  Daya kecambah konidia
supensi) (%)
TanpaFiltrat (K) 40.60 A 76.76 A
TH + Cg 19.00 B 34.47 B
TK + Cg 16.50 B 33.70 B
TV + Cg 16.00 B 36.19 B
Tricho.PP3 + Cg 8.50 C 32.40 B
Tricho.PP2 + Cg 0 D 0 C

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada lajur yang sama berbeda tidak nyata menurut DMNRT
taraf 5%

Filtrat dari Trichoderma PP3, T. koningii dan Trichoderma PP2. merupakan
isolat yang unggul dalam menekan pembentukan konidia C. gloeosporoides. Hal ini
berkaitan dengan tertekannya pertumbuhan C. gloeosporoides (Gambar 1) sehingga
pembentukan dan perkecambahan konidia juga terhambat. Metabolit sekunder yang
dihasilkan oleh Trichoderma spp dapat menurunkan daya kecambah konidia C.
gloeosporoides. Menurut Vinae et al (2014) viridin merupakan metabolit sekunder



yang dihasilkan oleh Trichoderma koningii, T. virens dapat menhambat
perkecambahan konidia dari jamur Botrytis alii, C. lini, F. cauruleum

Gambar 3. koloni Colletotrichum gloeospor oides dengan perl akuan bebagal
filtrat dari Trichoderma spp Perbanyakan Tunggal

KESIMPULAN



1. Filtrate Trichoderma spp hasil perbanyakan tunggal dan ganda secara umum
dapat menghambat pertumbuhan C.  gloeosporoides. Filtrate hasil
perbanyakan ganda lebih efektif menekan pertumbuhan C. gloeosporoides

2. Filtrate Trichoderma PP2 dan T. koningii merupakan yang terbaik dalam

menghambat pertumbuhan, jumlah dan daya kecambah konidia.
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